
 

Judul Rapat:  

Rapat Teknis Rencana Pelaksanaan Akreditasi 

Hari/ Tanggal : Rabu, 17 Juni 2020 

Waktu            : 13.00 – 15.00 WIB 

Tempat           : WFH dan WFO  

Media             : Zoom Meeting 

Agenda :  

1. Pembukaan  

2. Pemaparan 

3. Diskusi   

4. Penutupan 

Pemimpin Rapat:  

Anggara Hayun Anujuprana (Kepala Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif) 

 

Moderator: 

Amalia Diani  

 

Narasumber: 

Meita Ahadiyati Kartikaningsih (Kepala Bidang Penjaminan Mutu dan Akreditasi 

LAN RI) 

 

Peserta Rapat: 

1. R. Adi Mukhtar Rivai (Kepala Bidang Kompetensi, Pendidikan dan 

Pelatihan) 

2. Nurcholis (Kepala Bagian TU Inspektorat Utama) 

3. Ichwan Fajar Harika (Kepala Subbagian Kerja Sama dan Penelaahan 

Hukum) 

4. Helmi Suhendry (Kepala Subbidang Kompetensi dan Manajemen Talenta) 

5. Joko Abu Bakir (Kepala Subbidang Pendidikan dan Pelatihan) 

6. Upik Yasniarti (Kepala Subbagian TU Inspektorat Utama) 

7. Pairan (Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Organisasi Sekretaris Deputi 

Kebijakan Strategis) 

8. Duta Indra Siregar (perwakilan dari Deputi Bidang Kebijakan Strategis) 

9. Harti Fitriani (perwakilan dari LAN) 

10. Elsi Mulatsih (perwakilan dari Inspektorat) 

11. Heri Hermawan 

12. Fransiskus Handoko 

13. Suwanto 

14. Denny Farabi 

15. Anita Wijayanti (perwakilan dari Biro Umum dan Hukum) 

16. Amalia Diani 

17. Hasna Azzizah Qarari 



18. Septi Mutiara Janing K. 

19. Grace Cornelia  

20. Jajang Nurjaman 

21. Reysa Hastarimasuci 

Hasil Rapat: 

Agenda 1: 

Pembukaan (Kepala Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif) 

 
Pada pembukaannya, Pak Hayun mengharapkan adanya pencerahan 

mengenai akreditasi khususnya akreditasi Diklat Latsar Gol. III mengenai hal-

hal yang perlu dipersiapkan untuk melakukan akreditasi. Selain itu, 

diharapkan adanya bimbingan dari LAN untuk melakukan persiapan kegiatan 

akreditasi ini. Dengan akan diadakannya akreditasi Diklat Latsar Gol. III 

diharapkan nantinya Kemenparekraf/Baparekraf dapat melaksanakan 

kegiatan Diklat Latsar Gol. III setiap tahunnya.  

Selain itu, di masa pandemi ini, Pusbang SDM Parekraf akan mulai 

melaksanakan Diklat berbasis daring. Sebelumnya, Kementerian Pariwisata 

sudah memiliki pengalaman dalam melaksanakan akreditasi Diklat PIM III dan 

IV, dengan pengalaman ini dapat membantu sebagai data dukung Pusbang 

SDM Parekraf dalam upaya mendapatkan akreditasi berikutnya. 

 
Agenda 2:  

Pemaparan (Kepala Bidang Dari LAN dan para peserta) 

 

1. Terdapat instrumen baru dari LAN dan disampaikan rangkaian proses 

yang akan dijalani dalam kegiatan akreditasi. Pada rangkaian proses yang 

ada, terdapat input berupa peraturan dari LAN.  

2. LAN sudah menerima surat dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengenai permohonan re-

akreditasi dan proses berikutnya adalah hubungan administratif untuk 

pelaksanaan akreditasi ini. 

3. Terdapat biaya bagi unit penyelenggara yang dapat dilakukan di awal 

maupun di akhir dan diharapkan adanya pengumpulan dokumen untuk 

penilaian akreditasi. Bagi tim akreditasi, dokumen dan berkas merupakan 

tambahan yang akan menjadi aspek penilaian. Dokumen dan berkas yang 

dikumpulkan akan divalidasi oleh para asesor. 

4. Setelah dokumen dan berkas sudah lengkap dan divalidasi, pihak LAN 

akan melakukan visitasi. Namun, dalam kondisi pandemi pada saat ini, 

LAN sudah mengeluarkan SE mengenai visitasi selama masa pandemi 

sehingga visitasi akan dilakukan dalam jarak jauh – kemungkinan sampai 

bulan Desember akan diberlakukan visitasi secara jarak jauh.  

5. Visitasi diharapkan dapat digantikan melalui pengumpulan video sarpras 

dari lembaga diklat. Sebelum pelaksanaan visitasi, LAN akan memberikan 

surat mengenai apa yang harus dipersiapkan dan penilaian sementara oleh 

asesor dan akan diberikan waktu selama 2 minggu sebelum pelaksanaan 

visitasi. Jadwal visitasi juga akan dikomunikasikan antara lembaga diklat 



dan asesor. 

6. Pada saat visitasi akan ada pembukaan, dan pemaparan dari asesor lalu 

validasi dokumen yang akan dibagi ke beberapa kelompok untuk 

melakukan wawancara dari pengelola, penyelenggara, pengajar, dan 

alumni  

7. Setelah visitasi, akan dilaksanakan sidang akhir penilaian  yang 

merupakan hasil penilaian kelengkapan dokumen dan hasil visitasi. 

Setelah proses sidang selesai, LAN akan mengadakan sosialisasi kemudian 

penyerahan SK melalui ceremony yang akan dilakukan secara daring pada 

akhir tahun. 

8. Perubahan instrumen di LAN kedepannya merupakan penambahan proses 
penyampaian data statis dan dinamis melalui sistem informasi. 

9. Hal-hal yang merupakan unsur penilaian bagi lembaga adalah: 
a. Organisasi Kepemimpinan dan Budaya Organisasi dan Renstra (10%) 

berupa kelembagaan, kepemimpinan dan budaya organisasi serta 
rencana strategis dan kebijakan 

b. Manajemen Personalia: CV (formatnya akan dikirimkan oleh LAN 
seperti pengalaman penyelenggaraan, pendidikan,), dari sisi 
penyelenggara akan meminta dokumen kegiatan pengembangan 
kompetensi apa saja yang sudah dilakukan, tenaga pengajar: 
workshop apa saja yang sudah diikuti, pengelola sistem informasi ini 
personil yg ditunjuk dan yg mengelola SIPKA itu  

c. Pengelolaan Sumber Daya: sarpras akan diminta ke lemdik baik 
sarana kampus ataupun yg mendukung penyelenggaraan pelatihan 
baik daring maupun luring, dan pembiayaan pelatihan 

d. Kemitraan dan Hubungan Pemangku Kepentingan ini merupakan 
sesuatu yg baru 

e. Manajemen Proses berupa pelayanan peserta dan pengelolaan 
pendukung pembelajaran 

f. Manajemen Mutu awalnya hanya untuk penilaian komite penjamin 
mutu, sekarang diperaturan baru tidak hanya komite saja tp 
keseluruhan dalam proses penjaminan mutu 

g. Key Performance Result: penghargaan, sisi penilaian kepuasan, 
penerapan    

h. Knowledge Management dan Inovasi merupakan hal baru yg 
dimasukkan ke dalam sisi penilaian akreditasi lembaga. 

10. Hal-hal yang merupakan unsur penilaian bagi program adalah: 
a. Perencanaan: perencanaan penyelenggaraan program di lembaga 

diklat. 
b. Penyelenggaraan berupa undangan, master jadwal, daftar hadir, 

penerapan pelatihan dari kurikulumnya, dari sisi pengajar terdapat 
pemberdayaan pengajar, narasumber dan profilenya, pengelolaan 
teknologi pembelajaran serta evaluasi. Unsur benchmarking hanya 
dikhususkan untuk Diklat PIM. 

c. Evaluasi: lembaga diklat menyelenggarakan monitoring dan evaluasi 
dan pihak LAN akan meminta dokumen yang berkaitan dengan 
monitoring dan evaluasi. 

d. Pembiayaan berupa kesesuaian pembiayaan seperti RAB, laporan 
keuangan penyelenggaraan pelatihan CPNS dan informasi lain terkait 
pembiayaan. 

e. Sarana pendukung pelatihan pada lembaga diklat. 



 
Agenda 3:  

Diskusi (dimoderatori oleh Kepala Subbagian Pendidikan dan Pelatihan)  

 
Sesi diskusi dipimpin oleh Pak Joko Abu Bakir selaku Kepala Subbagian Pendidikan 

dan Pelatihan. Ada beberapa pertanyaan dari peserta rapat, diantaranya adalah: 

 Pak Adi: Kalau belum melaksanakan latsar itu bagaimana? apakah perlu 

akreditasi dulu baru bisa menyelenggarakan latsar atau sebelum akreditasi 

harus menyelenggarakan diklat dulu? 

Jawaban: Memang untuk menyelenggarakan diklat itu adalah pihak lemdik 

yg sudah ter-akreditasi. Untuk yang belum akreditasi itu bisa dilakukan tapi 

dengan pendampingan dan penjamin mutu dengan instansi seperti LAN 

karena untuk akreditasi perlu pengalaman, yang nantinya pengalaman 

penyelenggaraan ini digunakan sebagai dasar pengajuan akreditasi. 

 Pak Helmi: Terdapat 9 langkah yang harus dipenuhi. Dokumen apa saja 

yang menjadi persyaratan untuk akreditasi seperti yang ada pada langkah 3? 

Jawaban: Untuk dokumen administrasi, pertama tentunya harus ada SPK 

(surat perjanjian kerja yg memuat tanggung jawab) dan akan dishare untuk 

formatnya. Kemudian untuk data yang mengacu pada instrumen baru masih 

dalam proses finalisasi. 

Perubahannya ada akreditasi lembaga, akreditasi program dan akreditasi 

instansi pengakreditasi pelatihan teknis dan fungsional instansi, untuk latsar 

ini masuk ke akreditasi program dan lembaga. Untuk akreditasi lembaga 

hanya dilakukan sekali. 

 Pak Duta Indra: Sejak 2-3 tahun ini tidak ada penyelenggaraan diklat, 
apakah itu akan menjadi masalah? Apakah bisa menggunakan data 2-3 
tahun sebelumnya? Untuk saat ini masih pakai Perka LAN 25 Tahun 2015 
atau bagaimana? 
Jawaban: Saat ini masih menunggu arahan pimpinan akan memakai yang 
baru atau yang lama. Dokumen lama bisa digunakan namun akan kurang 
maksimal. 

 Pak Hayun: Saat ini belum ada penyelenggaraan dikarenakan adanya 
beberapa kendala. 
Jawaban: Kami akan mendiskusikan kembali dengan pimpinan dari LAN 
dikarenakan belum adanya informasi yang jelas. Untuk saat ini sementara 
latsar bisa diselenggarakan dengan adanya penjaminan mutu atau 
pendampingan dari instansi atau lembaga yang sudah terakreditasi. 

 Pak Helmi: Berapa maksimal tahun terakhir dokumen yang bisa dilakukan? 
Untuk akreditasi lembaga dan program yang lebih dahulu adalah lembaga 
terlebih dahulu? 
Jawaban: Tahun terakhirnya perlu pertimbangan dari pimpinan LAN. Akan 
didiskusikan lebih lanjut dengan pimpinan mengenai peraturan dan kendala 
yang ada. 

 Pak Hayun: Kemungkinan untuk mendapatkan pengalaman 

penyelenggaraan akreditasi baru tahun 2022. Bagaimana Ibu? Dalam hal 

keterbatasan sarana dan prasarana seperti wisma penginapan itu bagaimana 



sehingga kita beralih ke daring dan meminimalisir untuk sarana dan prasana 

perpustakaan berupa daring 

Jawaban: Kami akan mengkoordinasikan dengan pimpinan dari pihak LAN, 

setelah ada kebijakan pimpinan maka kami akan berkoordinasi kembali 

dengan pihak Kemenparekraf/Baparekraf. Lanjut atau tidaknya proses re-

akreditasi menunggu arahan pimpinan kami. 

 

Kesimpulan Rapat: 

1. Bagi lembaga diklat yang belum mendapatkan akreditasi namun akan 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, dapat menggunakan 

penjaminan mutu atau pendampingan dari instansi atau lembaga yang 

sudah terakreditasi. 

2. Selain SPK, administrasi awal yang dibutuhkan adalah Perjanjian Kerja Sama 
(PKS). Saat ini mengenai PKS mengikuti format dari LAN. 

3. Adanya perubahan nomenklatur dan kendala dalam penyelenggaraan diklat 
selama masa pandemi, merupakan hal yang akan dipertimbangkan oleh LAN 
dan akan didiskusikan dahulu dengan pimpinan LAN. 

 

 

Catatan Tindak Lanjut: 

 
Koordinasi lebih lanjut antara pihak Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif dan LAN RI mengenai keberlanjutan proses akreditasi 
penyelenggaraan Diklat Latsar Gol III setelah mendapatkan pertimbangan dan 
arahan dari pimpinan di LAN RI. 
 

DOKUMENTASI: 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

Notulis 
 

Hasna Azzizah Qarari 
 

 
Grace Cornelia M 

   

 


